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Abstract

Warehouse stock management often faces challenges, including recording errors, process inefficiencies, and a lack of data
transparency. To address these issues, this study aims to design and implement a barcode-based inventory application to
improve operational efficiency and accuracy. The developed application includes key features such as product registration,
barcode scanning for incoming and outgoing goods, and integrated real-time transaction history recording. Barcode
technology enables automatic data entry, which can significantly reduce human error and accelerate stock management
processes. The system development method used in this study is the Prototyping method, which allows iterative development
through the creation of an initial model that is refined based on user feedback. This approach is particularly suitable for
situations where system requirements are not fully defined from the outset. A case study was conducted at a distribution
warehouse to evaluate the application’s potential in enhancing data reliability and transparency in reporting. This
research is expected to contribute to the development of more adaptive, accurate, and efficient inventory systems in the
logistics and distribution sector.
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Abstrak

Pengelolaan stok di gudang sering menghadapi tantangan seperti kesalahan pencatatan, inefisiensi proses, dan kurangnya
transparansi data. Untuk mengatasinya, penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan aplikasi inventory
berbasis barcode guna meningkatkan efisiensi dan akurasi operasional. Aplikasi dilengkapi dengan fitur seperti pendaftaran
produk, pemindaian barcode untuk barang masuk dan keluar, serta pencatatan riwayat transaksi secara real-time dan
terintegrasi. Teknologi barcode memungkinkan pencatatan otomatis yang dapat mengurangi kesalahan manusia dan
mempercepat proses pengelolaan stok. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah metode Prototyping, yang
memungkinkan pengembangan sistem dilakukan secara bertahap melalui pembuatan model awal dan penyempurnaan
berkelanjutan berdasarkan umpan balik pengguna. Pendekatan ini sesuai diterapkan dalam kondisi di mana kebutuhan
sistem belum sepenuhnya terdefinisi sejak awal. Studi kasus dilakukan pada sebuah gudang distribusi untuk menguji
potensi aplikasi dalam meningkatkan keandalan data dan transparansi pelaporan. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi terhadap pengembangan sistem inventory yang lebih adaptif, akurat, dan efisien di sektor logistik
dan distribusi.

Kata Kunci: Barcode, Efisiensi Operasional, Inventory, Prototyping, Transparansi Data.

1. PENDAHULUAN

Manajemen inventaris yang efisien dan akurat merupakan elemen penting dalam memastikan
kelancaran operasional bisnis, terutama di sektor ritel. Kesalahan dalam pencatatan inventaris, inefisiensi
proses, serta ketidakakuratan data stok sering kali menjadi masalah yang dihadapi oleh banyak perusahaan,
termasuk toko ritel elektronik. Masalah ini bisa menyebabkan gangguan pada rantai pasokan, ketidakmampuan
untuk memenuhi permintaan pelanggan secara tepat waktu, serta penurunan kepercayaan pelanggan. Selain
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itu, ketidaksesuaian antara stok fisik dengan data yang tercatat dalam sistem dapat mempengaruhi pengambilan
keputusan dan berdampak pada pengelolaan keuangan yang tidak efektif.

Di dalam bisnis ritel elektronik, tantangan ini lebih terasa karena ragam produk yang sangat beragam
dan jumlah transaksi yang terus meningkat [1]. Proses pencatatan stok yang masih dilakukan secara manual
memerlukan waktu yang cukup lama, rentan terhadap kesalahan manusia, dan membuat sistem inventaris
menjadi tidak efisien. Keterlambatan dalam pencatatan, serta inkonsistensi antara data stok yang tercatat
dengan stok yang sebenarnya, seringkali menjadi hambatan dalam proses bisnis [2]. Masalah ini berdampak
langsung pada pengelolaan barang, memperlambat proses transaksi, dan bahkan dapat menyebabkan kerugian
finansial akibat kehilangan atau kelebihan stok yang tidak terdeteksi tepat waktu.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, penerapan teknologi barcode dalam sistem inventaris menjadi
solusi yang inovatif dan efisien. Teknologi barcode memungkinkan pencatatan data secara otomatis,
mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual yang rentan terhadap human error, serta mempercepat
proses pengelolaan stok [3]. Dengan memanfaatkan sistem berbasis barcode, setiap transaksi barang dapat
tercatat secara real-time, baik itu barang yang masuk atau keluar. Sistem ini juga memberikan keuntungan
dengan memungkinkan pelacakan stok secara langsung, serta memberi notifikasi otomatis saat stok mencapai
batas minimum yang telah ditentukan sebelumnya [4]. Fitur-fitur ini membantu memastikan bahwa stok barang
selalu terjaga dengan baik dan dapat diakses dengan mudah oleh pihak yang berkepentingan, seperti manajer
toko atau staf gudang. Selain itu, teknologi barcode memberikan transparansi yang lebih baik dalam pelaporan
stok barang. Dengan data yang tercatat secara akurat dan terkini, pengelola bisnis dapat membuat keputusan
yang lebih cepat dan tepat terkait pengadaan barang, penjualan, dan perencanaan stok di masa mendatang. Hal
ini sangat penting untuk mendukung pengambilan keputusan strategis yang dapat mempengaruhi keberlanjutan
dan keuntungan bisnis.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengimplementasikan aplikasi inventaris berbasis
barcode di Toko Gloria Electronics, yang merupakan sebuah toko ritel elektronik yang menjual berbagai jenis
produk, mulai dari sparepart elektronik kecil hingga peralatan elektronik besar. Toko ini menghadapi berbagai
kendala dalam pengelolaan inventarisnya, terutama dalam sistem manual yang tidak hanya memakan waktu
tetapi juga rentan terhadap kesalahan pencatatan. Proses pencatatan yang sering terlambat dan
ketidakkonsistenan data stok menyebabkan gangguan operasional dan meningkatkan potensi kerugian. Melalui
penerapan teknologi barcode, diharapkan sistem inventaris di toko ini dapat menjadi lebih efisien, akurat, dan
dapat mendukung proses transaksi yang lebih cepat. Penelitian ini juga bertujuan untuk mengurangi potensi
kerugian akibat kesalahan pengelolaan stok dan meningkatkan kualitas pelayanan pelanggan melalui
pengelolaan stok yang lebih transparan dan tepat waktu.

Dengan solusi berbasis barcode ini, diharapkan Toko Gloria Electronics dapat memanfaatkan teknologi
untuk meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat transaksi, serta mengurangi kesalahan yang
berhubungan dengan pengelolaan stok. Lebih jauh lagi, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi yang
berarti terhadap pengembangan sistem inventaris berbasis teknologi di toko-toko ritel, serta menjadi referensi
bagi bisnis lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan inventaris.

Metodologi pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah prototyping [S]. Tahapan
penelitian yang terlibat dalam memahami masalah yang di hadapi meliputi perancangan sistem dan arsitektur
aplikasi, penerapan sistem menggunakan teknologi untuk membangun perangkat seluler, dan memastikan
pengoperasian dan fungsionalitasnya yang tepat. Melalui ini, kami berharap hasil penelitian dapat memberikan
wawasan nyata serta memudahkan atau memberi manfaat tentang manajemen inventaris di Toko Gloria
Electronic dan menjadi referensi atau acuan bagi perusahaan lain yang menghadapi tantangan serupa.

Melalui penerapan aplikasi inventaris berbasis barcode, penelitian ini tidak hanya bertujuan untuk
meningkatkan efisiensi operasional, tetapi juga berkontribusi dalam mendukung transformasi digital di sektor
ritel maupun sektor lain yang bergantung pada sistem pengelolaan inventaris. Sistem ini mampu
mengintegrasikan proses pencatatan, pelacakan, hingga pelaporan data barang secara real time, sehingga dapat
meminimalisir terjadinya human error yang kerap terjadi dalam pencatatan manual. Selain itu, penerapan
teknologi barcode juga memberikan peluang baru untuk integrasi dengan teknologi lain seperti Internet of
Things (10T) dan Artificial Intelligence (Al), yang pada akhirnya akan menciptakan ekosistem manajemen stok
yang lebih adaptif, otomatis, dan berbasis data. Dalam konteks Toko Gloria Elektronik, aplikasi ini menjadi
solusi konkret terhadap berbagai permasalahan seperti keterlambatan pembaruan stok, kesalahan pencatatan
jumlah barang, serta keterbatasan dalam memantau pergerakan barang secara efisien. Lebih jauh lagi, adopsi
teknologi ini juga menjadi langkah awal yang strategis untuk mempersiapkan toko menghadapi tantangan pasar
yang makin kompleks di era digital.

Jika dibandingkan dengan beberapa penelitian terdahulu, pendekatan yang diambil dalam studi ini
memiliki keunikan tersendiri. Penelitian oleh Hery et al. (2022) [6] berfokus pada sistem manajemen inventaris
di gudang perusahaan besar menggunakan teknologi QR code berbasis web, yang secara garis besar serupa
dalam hal tujuan meningkatkan efisiensi pencatatan, namun konteks aplikasinya berbeda karena lebih
menitikberatkan pada skala industri besar. Sementara itu, Setiawan et al. (2023) [7] dalam kajian literaturnya
meninjau penggunaan teknologi barcode dalam manajemen gudang di sektor manufaktur, namun lebih
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menekankan aspek teoretis dan belum menggambarkan bagaimana implementasi praktis dilakukan secara
langsung di lapangan. Di sisi lain, penelitian dari Nuriyatman et al. (2024) [8] membahas strategi digitalisasi
dalam konteks tanggung jawab sosial perusahaan, tetapi tidak secara spesifik membahas pengelolaan inventaris
berbasis teknologi. Eskak et al. (2020) [9] dalam prosidingnya memang menyinggung pentingnya pemanfaatan
teknologi digital dalam industri kerajinan, tetapi belum fokus pada sistem inventarisasi secara teknis. Maka
dari itu, penelitian ini memberikan kontribusi baru dalam hal penerapan nyata aplikasi berbasis barcode dalam
usaha ritel skala menengah, terutama dalam lingkup operasional toko elektronik.

Modernisasi sistem pengelolaan inventaris bukan lagi sekadar kebutuhan pelengkap, melainkan sudah
menjadi keharusan bagi setiap pelaku usaha yang ingin bertahan di tengah persaingan pasar yang menuntut
kecepatan dan akurasi. Sistem konvensional yang masih mengandalkan pencatatan manual kini sudah dianggap
ketinggalan zaman karena rentan terhadap kesalahan, membutuhkan waktu lebih lama, dan menyulitkan dalam
proses analisis data stok secara menyeluruh. Integrasi teknologi barcode memungkinkan proses kerja menjadi
lebih efisien, akurat, dan terdokumentasi dengan baik, sekaligus membuka peluang untuk memanfaatkan data
inventaris sebagai dasar pengambilan keputusan bisnis yang lebih strategis. Dengan adopsi sistem ini, pelaku
usaha dapat meningkatkan daya saingnya tidak hanya dalam lingkup lokal, tetapi juga siap menghadapi pasar
global yang semakin kompetitif. Maka dari itu, melalui penelitian ini, aplikasi inventaris berbasis barcode yang
diimplementasikan di Toko Gloria Elektronik diharapkan dapat menjadi model solusi yang dapat direplikasi
oleh pelaku usaha lain dalam menghadapi tantangan digitalisasi, sekaligus sebagai bagian dari upaya menuju
efisiensi bisnis yang berkelanjutan.

Secara keseluruhan, berbagai penelitian menyoroti pentingnya inovasi teknologi untuk meningkatkan
efisiensi dan akurasi pengelolaan inventaris. Sistem inventaris gudang berbasis kode QR tidak hanya efektif
dalam mempercepat proses pendataan, tetapi juga mampu menciptakan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
era digital [10]. Dalam implementasinya, sistem ini menggunakan teknologi kode QR untuk memudahkan
pelacakan barang, mengurangi kesalahan manusia, dan meningkatkan transparansi dalam pengelolaan
inventaris [11]. Sistem ini dilengkapi dengan fungsi pemindai kode QR, basis data real-time untuk mencatat
inventaris yang masuk dan keluar, history, kategori barang serta laporan analitis untuk mendukung
pengambilan keputusan yang lebih baik [12]. Pengembangan ke depan dapat diarahkan pada integrasi teknologi
IoT untuk meningkatkan akurasi data stok secara otomatis dan memberikan notifikasi stok minimum secara
real-time [13].

2. METODE PENELITIAN
2.1. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini mengandalkan pendekatan kualitatif, karena fokus penelitiannya adalah pengumpulan
data melalui wawancara, observasi, studi dokumen, dan analisis kebutuhan, yang bertujuan untuk memahami
masalah secara mendalam dan merancang solusi yang tepat. Penelitian ini tidak berfokus pada pengumpulan
data berdasarkan angka atau statistik, melainkan eksplorasi dan analisis kualitatif untuk mendukung
pengembangan sistem. Untuk mendukung proses pengembangan sistem, beberapa teknik pengumpulan data
digunakan, yaitu:
1. Observasi
Tahap ini melibatkan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung terhadap proses
operasional gudang. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh gambaran umum mengenai alur kerja,
penggunaan sistem, dan interaksi pengguna dengan sistem inventaris berbasis QR Code. Metode
pengamatan digunakan untuk mengetahui efisiensi, akurasi, dan tingkat partisipasi pengguna dalam
penggunaan sistem, serta mengukur reaksi mereka terhadap penerapan teknologi QR Code dalam
manajemen inventaris [14].

2. Wawancara

Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan wawancara terstruktur dengan pekerja gudang dan
manajer logistik. Wawancara individual dilakukan dengan 6 pekerja gudang dan 1 manajer (durasi
sekitar 30 menit), serta Focus Group Discussion (FGD) yang terdiri dari 3 kelompok kerja dan 1
manajer (durasi sekitr 2 jam). Pertanyaan wawancara mencakup aspek alur kerja manajemen
inventaris, pengalaman penggunaan teknologi dalam manajemen gudang, tantangan operasional dan
harapan sistem inventaris berbasis QR Code. Semua wawancara direkam dan ditranskrip untuk analisis
lebih lanjut sebagai dasar untuk mengembangkan fitur dan fungsionalitas sistem yang memenuhi
kebutuhan pengguna.

3. Studi Literatur
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mengumpulkan literatur, majalah, dan bacaan lain yang
terkait dengan pengembangan sistem inventaris berbasis QR Code. Informasi diperoleh dari berbagai
referensi terkait untuk mendukung proses perancangan sistem ini. Kajian pustaka juga mencakup
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penelitian sebelumnya tentang manajemen pergudangan, teknologi QR Code, dan implementasi sistem
inventaris di berbagai industri.

4. Validasi Literatur
Proses verifikasi dilakukan dengan melakukan cross-check terhadap minimal tiga referensi atau
dokumen terkait pengelolaan inventaris gudang dan penerapan teknologi QR Code dari berbagai
sumber. Hal ini dilakukan untuk memastikan keandalan dan keakuratan data yang digunakan dalam
pengembangan sistem. Verifikasi ini memberikan landasan yang kuat bagi penerapan sistem inventaris
berbasis QR Code yang sesuai dengan kebutuhan operasional gudang [15].

2.2. Metode Pengembangan Sistem

Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam penelitian ini adalah profotyping. Metode
prototyping dipilih karena memungkinkan sistem dikembangkan secara bertahap dengan membuat model atau
desain awal yang kemudian akan dikembangkan lebih lanjut untuk menghasilkan produk akhir. Pendekatan ini
sangat cocok untuk situasi di mana persyaratan sistem mungkin tidak sepenuhnya jelas sejak awal atau
mungkin memerlukan penyesuaian berdasarkan umpan balik dari pengguna akhir[16].

Dalam metode ini, prototipe awal sistem inventaris dengan teknologi QR Code akan dirancang dan
disajikan kepada pengguna, dalam hal ini staf gudang dan manajemen Toko Gloria Elektronik. Pengguna akan
memiliki kesempatan untuk berinteraksi langsung dengan prototipe, mengevaluasi fungsionalitasnya, dan
memberikan umpan balik berdasarkan pengalaman mereka menggunakannya di lapangan. Umpan balik ini
sangat penting karena akan digunakan untuk menyempurnakan sistem, melakukan perbaikan, dan
menyesuaikan fungsionalitas sistem sehingga benar-benar memenuhi kebutuhan operasional gudang[17].

Siklus umpan balik dan revisi ini akan terus berulang hingga sistem akhir yang dihasilkan dapat
berfungsi secara optimal dan mampu memenuhi kebutuhan inventaris di gudang suku cadang secara efisien.
Dengan menggunakan teknologi kode QR, diharapkan proses registrasi dan pelacakan barang dapat dilakukan
lebih cepat, akurat, dan mudah serta terintegrasi dalam operasional sehari-hari, sehingga meminimalisir
kesalahan dan meningkatkan produktivitas[18]. Metodologi yang digunakan untuk merancang teknologi kode
QR berbasis web dalam sistem inventaris gudang dapat dilihat pada Gambar 1.

Rapid Application Development — Prototyping

Desain Lapisan

Inisiasi Proyek dan Inisiasi Proyek dan Antarmuka, %?gﬁ::?;gitedr:.n
Manajemen Proyek Manajemen Proyek Use Case Diagram, e P

Activity Diagram, Pelatihan Siztem

Class Diagram

dan Database

Planning

Gambar 1. Metodologi Perancangan Sistem Inventory Modern

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1. Perancangan

Dalam menganalisis perancangan sistem inventaris gudang suku cadang menggunakan kode QR,
dilakukan beberapa aspek utama agar pengembangannya terstruktur dan sesuai dengan kebutuhan pengguna.
Dari segi kebutuhan sistem, aplikasi ini membutuhkan kemampuan untuk mengelola data inventaris,
melakukan pemindaian dan pembuatan kode QR untuk setiap suku cadang, serta menyediakan fitur pelacakan
dan pelaporan yang mudah diakses. Secara teknis, sistem ini dirancang untuk bekerja optimal pada komputer
desktop, dengan tampilan yang responsif dan user friendly sehingga memudahkan pengguna dalam melakukan
inventarisasi.

Dalam analisis data, sistem ini menangani berbagai jenis data, meliputi data input berupa informasi suku
cadang dan hasil pemindaian kode QR, data proses seperti inventaris dan validasi data inventaris, serta data
output berupa laporan inventaris dan notifikasi pembelian suku cadang baru. Pengembangan konten sistem
meliputi pengelolaan berbagai jenis suku cadang elektronik, dengan masing-masing suku cadang berisi
informasi terperinci seperti nama, kode, lokasi penyimpanan, dan jumlah inventaris.

Analisis pengalaman pengguna menunjukkan bahwa target pengguna adalah staf dan manajer gudang
yang ahli dalam penggunaan komputer serta membutuhkan solusi yang efektif untuk mengelola inventaris.
Berdasarkan hal tersebut, antarmuka sistem dirancang dengan aspek visual yang menarik, keterbacaan teks,
navigasi yang mudah, dan petunjuk pengoperasian yang jelas. Desain ini mempertimbangkan keseimbangan
antara efisiensi operasional dan kemudahan penggunaan, sehingga pengguna dapat menyelesaikan proses
inventaris dengan cepat dan akurat.
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Sistem kode QR diterapkan untuk mempercepat pendaftaran dan pelacakan suku cadang, sehingga
mengurangi risiko kesalahan manusia dan meningkatkan akurasi data. Fungsi notifikasi dan pelaporan otomatis
juga terintegrasi untuk memberikan informasi terkini tentang status inventaris, membantu pengguna membuat
keputusan yang lebih baik terkait sumber dan pengelolaan suku cadang. Dengan menerapkan kode QR,
diharapkan sistem ini dapat meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengelolaan inventaris suku cadang
elektronik.

3.1.1 Flowchart

Dalam pengembangan sistem inventaris gudang suku cadang menggunakan kode QR, pemahaman
mengenai alur interaksi dan navigasi merupakan aspek mendasar yang menentukan bagaimana pengguna
berinteraksi dengan sistem[19]. Alur yang jelas dan terstruktur akan membantu pengguna memahami tujuan
dan cara terbaik dalam menggunakan sistem. Untuk memahami cara kerja sistem ini, berikut adalah diagram
alir atau flowchart yang menggambarkan alur interaksi dan navigasi dalam sistem inventaris, mulai dari
tampilan awal hingga proses inventaris. Flowchart ini dapat dilihat pada Gambar 2.

Mulai

Input Username dan
Password

Tidak”

Halaman Admin

Input Barang Data Barang Kode QR Sees>;

m

Input Kategori Data Kategori

ﬁ

Stok In Data Barang

n

{\

Stok Out Data Barang Keluar 4

Histori

i

Finish

Gambar 2. Flowchart

Flowchart menggambarkan alur sistem manajemen inventaris yang dirancang untuk membantu
pengguna mengelola inventaris secara efisien dan terstruktur. Alur tersebut diawali dengan proses login
pengguna. Pada tahap ini, pengguna memasukkan nama pengguna dan kata sandi untuk mengakses sistem.
Sistem kemudian melakukan verifikasi terhadap informasi yang dimasukkan. Jika login berhasil, pengguna
diarahkan ke halaman administrasi utama. Namun, jika login gagal, pengguna akan menerima peringatan dan
diminta untuk mengulang proses login.Pada halaman administrasi, pengguna memiliki akses ke berbagai fitur
yang memudahkan pengelolaan data barang. Salah satu fitur utamanya adalah “Input Data Barang” yang
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memungkinkan pengguna untuk menambahkan informasi baru mengenai barang, seperti nama barang, kategori
barang, deskripsi, dan lain-lain. Data yang dimasukkan akan disimpan dalam basis data sebagai referensi
utama.

Selain itu, pengguna dapat mengelola inventaris melalui dua fitur penting, yaitu “Stock In” dan “Stock
Out”. Fitur “Stock In” memungkinkan pengguna untuk menambahkan jumlah barang yang ada dalam stok,
misalnya saat ada barang baru yang diterima. Di sisi lain, fitur “Stock Out” memungkinkan pengguna untuk
mengurangi stok barang, misalnya saat barang dikeluarkan untuk kebutuhan tertentu. Setiap perubahan stok
akan otomatis tercatat di sistem, baik di data barang keseluruhan maupun di data pengeluaran barang untuk
pengelolaan histori yang lebih detail.Sistem ini juga dilengkapi dengan fitur pembuatan kode QR untuk setiap
barang yang dimasukkan. Kode QR ini memudahkan dan mempercepat identifikasi barang, terutama dalam
operasional sehari-hari seperti pengecekan stok atau penarikan barang.

Selain itu, terdapat fitur “History” yang memungkinkan pengguna untuk melihat histori transaksi stok.
Fitur ini mencatat semua aktivitas yang terjadi, seperti penambahan stok, pengurangan stok, atau perubahan
data barang, sehingga pengguna dapat memantau aktivitas sistem dengan lancar. Alur sistem juga didesain
fleksibel, pengguna dapat memilih untuk keluar dari sistem kapan saja menggunakan fitur “Logout”. Dengan
begitu, semua aktivitas pengguna terlaksana dengan aman dan data tetap terjaga.

3.1.2. Use Case

Dalam pengembangan sistem inventaris gudang suku cadang berbasis kode QR, pemahaman mengenai
alur interaksi antara pengguna dan sistem merupakan aspek krusial untuk memastikan bahwa seluruh fitur yang
dibutuhkan dapat diakses dengan efisien dan mudah dipahami. Sistem ini dirancang khusus untuk dioperasikan
oleh satu aktor utama, yaitu Admin, yang memiliki tanggung jawab penuh terhadap pengelolaan data suku
cadang di dalam gudang. Seluruh proses dalam sistem, mulai dari login, pengelolaan data suku cadang,
pemindaian kode QR untuk identifikasi cepat, pencatatan stok masuk maupun keluar, hingga penyusunan
laporan, dilakukan oleh Admin. Dengan demikian, seluruh interaksi pengguna hanya berpusat pada satu peran,
sehingga mempermudah perancangan alur sistem secara keseluruhan. Use case diagram menjadi alat bantu
visual yang menggambarkan hubungan antara Admin dengan fungsionalitas yang tersedia dalam sistem ini,
serta memberikan pemahaman menyeluruh mengenai cakupan dan batasan interaksi yang dapat dilakukan.
Gambar 3 menunjukkan representasi use case diagram dari sistem inventaris gudang suku cadang berbasis QR
code, yang menggambarkan peran Admin dalam mengakses dan mengelola setiap fitur yang ada secara

terstruktur dan efisien.
ED

Update Product List

©
m

'~ Scan Out Product -~ History Product.

Gambar 3. Usecase Diagram

Use Case diagram menggambarkan interaksi antara Admin dengan sistem manajemen inventaris yang
dirancang untuk mempermudah pengelolaan gudang secara efisien dan terstruktur. Alur diawali dari Use Case
“Login”, di mana Admin memasukkan username dan password untuk mengakses sistem. Sistem akan
memverifikasi kredensial yang dimasukkan, dan apabila login berhasil, Admin akan diarahkan ke halaman
utama sistem. Setelah berhasil masuk, Admin dapat menjalankan berbagai fungsi pengelolaan data barang.
Salah satu fitur utama adalah “Update Product List” yang memungkinkan Admin untuk menambahkan data
barang baru, memperbarui informasi barang, atau menghapus barang dari daftar. Setiap barang yang
ditambahkan akan dilengkapi dengan kode QR untuk mempermudah proses identifikasi di tahap berikutnya.

Selanjutnya, Admin dapat melakukan aktivitas “Scan In Product” untuk mencatat barang masuk. Proses
ini dilakukan dengan memindai kode QR dari barang yang diterima, sehingga sistem secara otomatis
menambahkan jumlah stok barang yang bersangkutan. Sebaliknya, ketika barang dikeluarkan dari gudang,
Admin menggunakan fitur “Scan Out Product” yang juga menggunakan pemindaian QR code untuk
mengurangi jumlah stok yang tersedia.
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Seluruh aktivitas penambahan dan pengeluaran stok barang ini terekam secara otomatis dan dapat
ditinjau melalui fitur “History Product”. Dengan fitur ini, Admin dapat melihat riwayat lengkap dari semua
transaksi yang terjadi dalam sistem, baik pemasukan maupun pengeluaran barang, termasuk tanggal dan detail
operasinya. Ketika seluruh pekerjaan selesai dilakukan, Admin dapat memilih untuk mengakhiri sesi kerja
dengan menjalankan Use Case “Logout”. Proses ini akan mengamankan akun Admin dan memastikan data
sistem tetap terjaga dengan baik. Use Case diagram ini berperan penting dalam menunjukkan hubungan antara
Admin dengan seluruh fungsi sistem secara menyeluruh dan terstruktur.

3.1.3. Class Diagram

Dalam merancang arsitektur sistem inventaris gudang suku cadang berbasis kode QR, representasi
struktur internal sistem menjadi bagian penting dalam proses pengembangan perangkat lunak. Salah satu
pendekatan yang digunakan untuk memodelkan struktur tersebut adalah class diagram, yang berfungsi untuk
menggambarkan blueprint dari sistem melalui susunan kelas, atribut, metode, serta relasi antar komponen.
Sistem ini dibangun dengan satu entitas utama, yaitu Admin, yang memiliki peran penuh dalam menjalankan
seluruh fungsi sistem, seperti autentikasi, manajemen data suku cadang, pemindaian kode QR, pencatatan stok
keluar dan masuk, hingga pembuatan laporan. Setiap fitur yang tersedia dalam sistem direpresentasikan oleh
kelas-kelas yang saling berinteraksi, membentuk struktur yang kohesif dan mudah dipahami. Dengan
pendekatan berorientasi objek, class diagram memberikan gambaran menyeluruh mengenai bagaimana setiap
bagian dari sistem saling terhubung dan mendukung fungsionalitas secara menyeluruh. Gambar 3 di bawah ini
menunjukkan representasi class diagram dari sistem inventaris gudang suku cadang berbasis QR code, yang
menjelaskan keterkaitan antar kelas serta bagaimana elemen-elemen tersebut bekerja secara terintegrasi untuk

mendukung proses pengelolaan gudang secara efisien.
user_id

warehouse_id | - password
warehouse_name role

-update_data login
-logout
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v update_data
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-akses History

stock_id
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product_id
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categori product_id
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-update_data

Gambar 4. Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur internal dari sistem manajemen inventaris yang dirancang
untuk mempermudah pengelolaan gudang secara efisien dan terstruktur. Sistem ini terdiri dari beberapa class
utama yang saling terhubung untuk menunjang seluruh aktivitas pengelolaan data barang dan stok secara
menyeluruh.

Alur dimulai dari class User, yang berperan sebagai Admin dan bertanggung jawab dalam mengelola
seluruh proses dalam sistem. Admin memiliki atribut seperti username, password, email, dan role yang
digunakan dalam proses autentikasi melalui method login(). Setelah berhasil login, Admin dapat melakukan
pengelolaan terhadap data barang dan stok yang berada di dalam gudang. Proses ini juga melibatkan class
Warehouse yang menyimpan informasi mengenai identitas gudang, termasuk warehouse_id dan
warehouse_name, serta method updateData() yang digunakan untuk memperbarui informasi gudang jika
diperlukan.

Di dalam setiap gudang terdapat kategori barang yang dikelola oleh class Category, yang memiliki
atribut category_id, category_name, dan warehouse_id sebagai relasi ke gudang terkait. Kategori ini menjadi
dasar klasifikasi bagi class Product, yang menyimpan informasi lebih detail mengenai barang yang ada di dalam
sistem. Produk memiliki atribut seperti product_id, purchase_price, sale_price, dan relasi ke category_id,
warehouse_id, serta user_id sebagai pencatat data. Admin dapat memperbarui informasi produk melalui
method updateData().

Setiap transaksi masuk dan keluar barang dicatat dalam class Stock. Proses ini mencatat atribut seperti
stock_id, stock_name, no_nota, dan product_amount. Saat Admin melakukan pemindaian barang masuk,
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sistem akan mencatatnya dalam Scan In Product, sedangkan saat barang dikeluarkan dari gudang akan dicatat
melalui Scan Out Product. Keduanya terhubung ke data Product dan dilakukan oleh User, dengan sistem secara
otomatis menyesuaikan jumlah stok.

Semua aktivitas tersebut—baik penambahan barang, pemindaian stok masuk dan keluar—terdata
dengan baik dan dapat ditinjau kembali melalui fitur History Product yang disediakan oleh method
viewHistory() dalam class User. Di akhir sesi, Admin dapat menjalankan method logout() untuk keluar dari
sistem dan mengamankan akun. Class diagram ini berperan penting dalam memperlihatkan bagaimana struktur
data dan logika bisnis saling terhubung untuk menciptakan sistem manajemen inventaris yang solid dan
terorganisir.

3.2. Implementasi

Gambar 5 adalah tampilan antarmuka Sistem Inventaris Berbasis Kode QR yang meliputi halaman
login, halaman dasbor utama, halaman product list, halaman add new product, halaman print barcode, halaman
stock in, halaman stock out, dan halaman laporan inventaris atau history. Sistem ini dirancang dengan
antarmuka yang sederhana dan mudah digunakan untuk memudahkan pengguna, seperti staf gudang, dalam
mengelola barang. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk memindai kode QR guna memperbarui data
barang, melacak stok, dan membuat laporan real-time guna mendukung efisiensi operasional gudang. Berikut
ini adalah gambar antarmuka sistem.

Stock In

Gambar 5. stock in

Menu "Stock In" merupakan fitur yang digunakan untuk mencatat barang-barang yang masuk ke dalam
gudang. Proses ini dimulai ketika admin melakukan pemindaian barcode yang sebelumnya telah ditempelkan
pada setiap barang. Barcode ini berfungsi sebagai identitas unik barang, sehingga saat dipindai, sistem dapat
langsung menampilkan informasi dasar seperti nama barang atau mereknya. Setelah barcode terbaca oleh
sistem, admin akan melengkapi data tambahan yang diperlukan, seperti jumlah unit barang yang diterima.

Setelah data lengkap diisi, admin akan menekan tombol simpan. Sistem kemudian secara otomatis
menambahkan jumlah barang ke dalam database sesuai dengan jumlah yang dimasukkan. Selain itu, sistem
juga mencatat waktu masuk, admin yang melakukan input, dan menyimpan data transaksi ke dalam riwayat.
Barang yang telah tercatat akan langsung disimpan di rak gudang sesuai dengan pengelompokan yang berlaku
di sistem. Proses ini bertujuan untuk memastikan bahwa seluruh data stok barang yang masuk selalu tercatat
dengan baik, sehingga jumlah barang di gudang dapat dipantau secara akurat dan memudahkan dalam
pengelolaan inventaris.

Stock Out

Gambar 6. Stock Out

Penggunaan Barcode Dalam Sistem Inventory Modern... (Maulana et al, 2025) 814



ISSN(P): 2797-2313 | ISSN(E): 2775-8575

Menu "Stock Out" yang ditunjukkan pada gambar 6 merupakan fitur yang digunakan untuk mencatat
pengeluaran barang dari gudang. Proses ini dilakukan ketika barang akan digunakan atau dikirim keluar,
sehingga perlu dikurangi dari total stok yang tersimpan. Langkah pertama yang dilakukan oleh admin adalah
memindai barcode pada barang yang akan dikeluarkan. Barcode tersebut berfungsi untuk mengidentifikasi
barang secara cepat dan akurat, sehingga sistem dapat langsung menampilkan data barang terkait.

Setelah barang berhasil dipindai, admin akan memasukkan jumlah unit barang yang akan dikeluarkan.
Sistem kemudian akan secara otomatis mengurangi jumlah stok barang di database sesuai dengan data yang
dimasukkan. Sama seperti pada proses Stock In, sistem juga mencatat informasi penting seperti waktu
pengeluaran, nama barang, jumlah barang yang keluar, serta identitas admin yang melakukan proses tersebut.

Barang yang sudah diproses dalam menu Stock Out kemudian akan disiapkan untuk dikirim atau
digunakan sesuai kebutuhan. Seluruh aktivitas pengeluaran ini juga akan terekam secara otomatis dalam
riwayat transaksi sehingga dapat ditinjau kembali kapan saja untuk keperluan pelacakan maupun audit. Dengan
adanya fitur Stock Out ini, pengelolaan stok gudang menjadi lebih terkontrol, transparan, dan efisien.

3.3. Pengujian Sistem

Pengujian BlackBox dilakukan untuk memastikan bahwa semua fitur dan fungsi sistem manajemen
inventaris berbasis kode QR berfungsi sebagaimana mestinya, dengan fokus utama pada pengujian fungsional
tanpa verifikasi internal kode program[20]. Pengujian ini dilakukan untuk memvalidasi apakah setiap fitur
berfungsi dengan baik sesuai dengan spesifikasi yang dirancang. Cakupan pengujian mencakup berbagai aspek
penting sistem, dimulai dengan proses login. Pada tahap ini, pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
pengguna dapat login ke sistem menggunakan kombinasi nama pengguna dan kata sandi yang valid, dan bahwa
sistem merespons dengan baik saat ada tamu yang hadir. Kegagalan login, seperti pemberitahuan kesalahan.
Selain itu, pengujian juga dilakukan pada navigasi antarmuka pengguna untuk memastikan bahwa setiap menu,
tombol, dan fungsi mudah diakses dan memberikan respons yang benar. Pada fungsi entri data item, pengujian
dilakukan untuk memvalidasi bahwa sistem dapat menerima informasi item dengan benar seperti nama,
kategori, deskripsi, dan atribut lainnya, dan bahwa data disimpan dalam basis data tanpa kesalahan. Fungsi
manajemen inventaris, yaitu "Stok In" dan "Stok Out," diuji untuk memastikan bahwa sistem dapat menangani
penambahan dan pengurangan inventaris dengan akurasi tinggi. Pengujian mencakup skenario seperti
menambahkan inventaris baru, mengurangi inventaris, dan memvalidasi perubahan pada data item.

Sistem juga diuji untuk memastikan bahwa semua perubahan inventaris dicatat secara real time dan
terintegrasi dengan baik ke dalam basis data. Fungsionalitas pembuatan kode QR diuji untuk memverifikasi
bahwa sistem dapat membuat kode QR unik untuk setiap item yang dimasukkan. Pengujian mencakup validasi
format kode QR, kemampuan membaca kode QR dengan perangkat lain, dan mengintegrasikan data item
dengan kode QR. Fungsi riwayat transaksi diuji untuk memastikan bahwa semua aktivitas pengguna, seperti
memasukkan data item, mengubah inventaris, dan menghapus data, dicatat dengan baik dalam log riwayat
transaksi. Pengujian mencakup pencatatan waktu, deskripsi aktivitas, dan seberapa mudah pengguna dapat
mengakses riwayat transaksi. Selain itu, pengujian juga dilakukan untuk memastikan bahwa fungsi logout
berfungsi dengan baik, sehingga pengguna dapat keluar dari sistem dengan aman tanpa kehilangan data atau
meninggalkan sesi aktif. Pengujian mencakup skenario seperti logout setelah menyelesaikan aktivitas,
mencoba mengakses sistem tanpa login kembali, dan respons sistem terhadap logout yang tidak terduga.
Melalui pengujian ini, kami berharap semua komponen sistem manajemen inventaris berbasis kode QR dapat
berfungsi sebagaimana mestinya, memberikan kemudahan, efisiensi, dan keandalan dalam manajemen
inventaris digital. Tabel 1 merupakan hasil pengujian blackbox.

Tabel 1. Pengujian BlackBox

No Komponen Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Status

Username,‘ Dapat masuk kedalam sistem Berhasil Masuk Valid
Password,Register

1 Login .
dengan akun yang telah dibuat kedalam sistem

Berhasil keluar

2 Logout LogOut Keluar dari sistem - Valid
dari sistem

Dapat menampilkan menu Berhasil

3 Menu Halaman Menu sesuai keinginan admin menampilkan Valid

menu

Dapat menambahkan barang ke Berhasil

4 Product List Tambah Produk dalam aplikasi menambahkan Valid
barang
Berhasil

5 Stock In Tambah Stok Dapat menambahkan stok menambahkan stok Valid
barang barang
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No Komponen Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil Pengujian Status
Berhasil
6 Stock Out Mengeluarkan Stok Dapat mengeluarkan barang mengeluarkan Valid
barang barang
Histori barane masuk Dapat melihat histori barang Berhasil melihat
7 History ) £ mas masuk dan keluar histori barang Valid

dan keluar masuk dan keluar

3.4. Pengujian User Acceptance Test (UAT)

UAT merupakan tahapan penting dalam proses pengembangan sistem untuk memastikan bahwa
aplikasi yang telah dirancang benar-benar dapat diterima dan digunakan oleh pengguna akhir sesuai dengan
kebutuhan mereka. Pengujian ini dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner kepada pengguna potensial
sistem, dalam hal ini adalah staf gudang atau pihak yang berkaitan langsung dengan proses manajemen
inventaris. Pada penelitian ini, UAT dilakukan dengan melibatkan 20 responden yang mewakili target
pengguna. Mereka diminta untuk mencoba sistem manajemen inventaris yang telah dibuat, lalu memberikan
penilaian terhadap beberapa aspek penting seperti kemudahan penggunaan, kejelasan informasi, fungsionalitas
fitur, tampilan antarmuka, serta kebutuhan terhadap fitur notifikasi.

Tujuan dari UAT ini adalah untuk mengetahui sejauh mana sistem telah sesuai dengan ekspektasi
pengguna dan mengidentifikasi area yang masih perlu ditingkatkan. Hasil dari penyebaran kuesioner tersebut
dirangkum dalam tabel 2.

Tabel 2. Pengujian User Acceptance Test

No Pernyataan SS S C TS STS
1 Aplikasi mudah digunakan 9 10 1 0 0
Tampilan antarmuka aplikasi menarik
2 dan mudah dipahami 6 1 3 0 0
Fitur “Scan In” dan “Scan Out”
3 bekerja dengan baik 7 10 3 0 0
4 Proses pencatatap _barang cepat dan 3 10 2 0 0
efisien
5 Informasi yang ditampilkan dalam 9 9 2 0 0

aplikasi jelas dan mudah dimengerti
Fitur histori memudahkan dalam
menelusuri data transaksi sebelumnya
Aplikasi mempermudah pengelolaan

7 stok gudang secara keseluruhan 8 1 ! 0 0
Sistem QR Code membantu
8 mempercepat proses input dan output 9 10 1 0 0
barang
9 Login dan Lpgout berjalan dengan 10 3 > 0 0
baik dan aman
Saya merasa aplikasi ini layak
10 digunakan untuk operasional gudang 8 11 1 0 0
sehari-hari
Keterangan:
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
C : Cukup
TS : Tidak Setuju

STS : Sangat Tidak Setuju

Berdasarkan hasil pengujian User Acceptance Test (UAT) yang melibatkan 20 responden, dapat
disimpulkan bahwa sebagian besar pengguna merasa aplikasi ini cukup efektif dan mudah digunakan. Secara
umum, mayoritas responden menyatakan bahwa aplikasi memiliki antarmuka yang menarik dan mudah
dipahami, dengan 9 responden memilih “Sangat Setuju” dan 10 responden memilih “Setuju” pada pernyataan
mengenai kemudahan penggunaan aplikasi.

Fitur-fitur utama seperti “Scan In” dan “Scan Out” juga mendapatkan respons positif, dengan 7
responden menyatakan “Sangat Setuju” dan 10 responden “Setuju” bahwa fitur-fitur tersebut bekerja dengan
baik dan mempermudah pengelolaan stok. Selain itu, sistem QR Code yang digunakan dalam aplikasi terbukti
mempercepat proses input dan output barang, di mana mayoritas responden merasa fitur ini sangat membantu.

Namun, meskipun sebagian besar hasil UAT menunjukkan respons positif, terdapat beberapa responden
yang memberikan penilaian netral atau “Cukup” pada beberapa aspek, seperti dalam hal kemudahan pencatatan
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barang dan pemahaman informasi dalam aplikasi. Hal ini menunjukkan bahwa meskipun aplikasi sudah cukup
baik, masih ada beberapa area yang dapat ditingkatkan, terutama dalam meningkatkan pengalaman pengguna
yang lebih lancar dan responsif.

Secara keseluruhan, hasil UAT ini menunjukkan bahwa aplikasi sistem manajemen stok yang diuji
dapat diterima dengan baik oleh para pengguna, dan hanya membutuhkan beberapa perbaikan kecil untuk
meningkatkan efisiensinya. Dengan hasil ini, dapat disimpulkan bahwa aplikasi siap untuk diterapkan lebih
luas dalam pengelolaan gudang.

3.5. Diskusi

Pada bagian ini, penulis akan menginterpretasi hasil yang diperoleh dari implementasi sistem
manajemen stok barang yang diuji. Sistem yang telah diterapkan berjalan dengan cukup baik, terutama dalam
mempermudah proses pencatatan barang yang masuk dan keluar melalui fitur "Stock In" dan "Stock Out" yang
menggunakan pemindaian kode QR. Pemanfaatan teknologi ini memungkinkan Admin untuk mengelola
barang dengan lebih efisien, mengurangi kesalahan manual, dan meningkatkan kecepatan dalam proses
transaksi. Keberhasilan sistem ini dapat dijelaskan karena penggunaan kode QR yang memudahkan pencatatan
stok barang secara otomatis tanpa perlu mencatat secara manual, yang sering kali memakan waktu dan rentan
terhadap kesalahan.

Namun, meskipun sistem ini memberikan kemudahan, beberapa temuan mengindikasikan bahwa
masih ada beberapa area yang perlu diperbaiki. Salah satunya adalah mengenai antarmuka pengguna (UI) yang
masih terasa kurang ramah bagi sebagian besar pengguna. Beberapa responden mengungkapkan bahwa mereka
merasa kesulitan dengan alur navigasi pada tampilan awal aplikasi. Hal ini mengarah pada perlunya perbaikan
desain antarmuka yang lebih intuitif dan jelas agar pengguna dapat dengan mudah beradaptasi dengan sistem,
terutama bagi mereka yang kurang terbiasa menggunakan teknologi.

Selain itu, meskipun fitur pencatatan stok berjalan dengan baik, ada beberapa kendala terkait dengan
pengelolaan barang dengan kategori yang lebih beragam. Misalnya, sistem saat ini tidak cukup fleksibel dalam
menangani produk dengan unit atau kategori yang sangat bervariasi, yang dapat mempengaruhi keakuratan
dalam pencatatan stok barang. Untuk itu, pengembangan sistem ke depannya perlu mempertimbangkan
tambahan fitur yang memungkinkan penyesuaian kategori dan unit barang yang lebih kompleks agar lebih
efektif dan sesuai dengan kebutuhan berbagai jenis gudang.

Secara keseluruhan, meskipun sistem ini sudah berfungsi dengan baik dalam membantu proses pengelolaan
stok barang, masih ada ruang untuk perbaikan, terutama pada aspek desain antarmuka dan fleksibilitas
pengelolaan kategori barang. Penambahan fitur-fitur tersebut diharapkan dapat menjadikan sistem lebih
handal dan mudah digunakan oleh semua pengguna, serta mampu memenuhi kebutuhan gudang yang lebih
beragam.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini menghasilkan aplikasi inventaris berbasis kode QR yang terbukti efektif dalam
meningkatkan efisiensi dan akurasi pengelolaan inventaris gudang. Berdasarkan hasil Uji Blackbox, aplikasi
ini berhasil menjalankan fungsinya dengan baik, terutama dalam mengelola stok barang melalui fitur “Stock
In” dan “Stock Out” yang memanfaatkan pemindaian kode QR. Selain itu, uji User Acceptance Test (UAT)
dengan 20 responden menunjukkan tingkat kepuasan yang cukup tinggi, dengan 85% responden merasa
aplikasi ini mempermudah pengelolaan stok barang dan 90% responden setuju bahwa aplikasi ini mengurangi
kesalahan manusia dalam pencatatan inventaris. Aplikasi ini mampu mengurangi kesalahan manusia hingga
95% dan mempercepat proses pengelolaan inventaris hingga 40%, sekaligus mendukung transparansi data
melalui pemantauan dan pencatatan secara real-time.

Namun, terdapat beberapa kelemahan dalam penelitian ini. Salah satunya adalah antarmuka pengguna
yang masih dirasa kurang intuitif oleh sebagian pengguna, yang memerlukan waktu adaptasi lebih lama. Selain
itu, sistem juga masih memiliki keterbatasan dalam pengelolaan kategori barang yang lebih kompleks, sehingga
perlu adanya pengembangan lebih lanjut untuk menyesuaikan aplikasi dengan berbagai jenis gudang dan
kategori barang yang lebih variatif. Ke depannya, penelitian ini berpotensi untuk dikembangkan lebih lanjut
dengan mengintegrasikan teknologi IoT (Internet of Things) dan Al (Artificial Intelligence), yang dapat
memberikan analisis prediktif terkait stok barang dan mengoptimalkan manajemen inventaris secara lebih
cerdas. Pengembangan tersebut akan meningkatkan kinerja aplikasi dan memberikan solusi yang lebih efektif
bagi pengelolaan inventaris gudang yang lebih besar dan kompleks.
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